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ABSTRAK

Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga independen memiliki tugas pengaturan
dan pengawasan terhadap sektor jasa keuangan. Salah satunya adalah Layanan Pinjam
Meminjam Uang berbasis Teknologi Informasi yang termasuk kedalam jenis jasa
keuangan lainnya. Dilihat dari pengaturan yang mengatur Layanan Pinjam Meminjam
Uang berbasis Teknologi Informasi sudah-dapat mencegah kegiatan yang merugikan
para pihak, namun-kenyataannya masih banyak terjadi; hal ~-hal-yang merugikan dan
banyaknya Layanan Pinjam Meminjam Uang berbasis Teknologi Informasi yang tidak
terdaftar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan fungsi
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap Penyelenggara Layanan Pinjam
Meminjam Uang berbasis Teknologi Informasi dan kendala yang dihadapi Otoritas Jasa
Keuangan terkait kegiatan Layanan Pinjam Meminjam Uang berbasis Teknologi
Informasi serta tindakan Otoritas Jasa Keuangan untuk mengatasinya. Selanjutnya
metode penulisan yang digunakan adalah yuridis empiris. Penelitian ini bersifat
deskriptif, dilakukan dengan menggambarkan bagaimana penerapan peraturan
perundang-undangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan teknik
wawancara dan studi kepustakaan dengan menggunakan data primer dan data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Otoritas Jasa Keuangan memiliki sistem
pengawasan offsite dan onsite. Otoritas Jasa Keuangan tidak mengalami kendala
terhadap layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi, namun
terkendala pada peraturan yang mengatur kegiatan masih sedikit dan belum dapat
menentukan secara pasti bagaimana penyelenggara layanan pinjam meminjam uang
berbasis teknologi informasi yang bagus dan sehat.
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